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ABSTRAK

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan
keharusan untuk menjamin keberadan manusia, sebagai bukti bahwa manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri peribadi tidak dapat melakukan
sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk Untuk mengetahui perilaku sosial anak nelayan di desa
Lempasing kelurahan Sukajaya kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode pendekatan
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode pendekatan
sosiologis dan pendekatan psikologis. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber
data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari lapangan, di antaranya
perilaku sosial -anak-anak masyarakai nelayan yang berada di Kelurahan
Sukajaya Kecamatan- Telule Pandan Kabupaten Pesawaran. Hasil penelitian
menunjukkan. bahwa bentuk perilaku sosial anak di Tempat Pelelangan ikan
(TPI) Lempasing adalah 1). Perilaku Rasional Instrurental anak nelayan yang
berofiéntasi pada tujuan, yaitu berupa tujtan anak untuk membantu orangtua dan
tujuan anak lntuk memenuhi; Kedutdhan prlbadmya 2) Tindakan Berorientasi
Nilai_ yang ditunjukkan dengan sholat, mengaji, mempunyai+@sa sabar, ikhlas
menjalankaf=pekerjaannya dan rasa bangga  akam—peRgorbanan.3) Tidakan
Afektif, prilaku Yaig aittinjukian dalam lf.muHasa gembira, kemarahan dan
kecemburuan dltunjukkan dengan menggunakan kata-kata yang tidak baik dan
menggunakan nada yang keras.4) Tindakan tradisional yang ditunjukkan yaitu
berupa adanya mindset hidup dalam kemiskinan dan nelayan merupakan
pekerjaan orangtua atau keluarga.

Kata Kunci: Perilaku sosial, anak nelayan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena
judul ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi. Agar tidak
terjadi kesalahan dalam memahami makna yang terkandung dalam judul
penelitian ini, peneliti merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap
judul seperlunya. Judul Proposal ini adalah  “PERILAKU SOSIAL
ANAK NELAYAN DI DESA LEMPASING KELURAHAN
SUKAJAYA KECAMATAN ~TELUK PANDAN KABUPATEN
PESAWARAN™. Dengan demikian akan terdapat beberapa istilah yang

pexlu dijelaskan sebagaiberikui. _

Perilakt~sosial adalah tindakan sosial dalamgakttfitas seseorang

individu yangd@apat sempengaruhi eindivi‘d‘i_{'ﬁmhdalam masyarakat terkait

= : =
TS

cara bertindak atau ber’perilaku.1 Fl>é;irlaku sosial yang dimaksud dalam
penelitian ini sebagai mana seorang anak nelayan mempengaruhi anak
nelayan lain terkait dengan cara bertindak dan berperilaku mereka seperti
kemampuan berkomunikasi, Kerjasama, tolong menolong, simpati, empati,
memiliki etika tata krama yang baik dan bentuk perilaku anti sosial seperti
penguasa dan pilih-pilih dalam berteman. Menurut penelitian ini pengaruh

merupakan tindakan anak nelayan dalam berperilaku, dimana perilaku

' Max weber dalam Abd Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi: Suatu
Pengantar (cet. 1: Makasar: Alauddin Perss,2011), h. 149.



masyarakat nelayan ini sebelumnya mementingkan kegiatan ekonominya
saja, sehingga kurangnya tingkat kesadaran perilaku anak dalam
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat di lingkungan sekitar.
Setiap anak dalam bertindak atau berperilaku didalam masyarakat tidak
semuanya sama oleh karena itu hal ini akan mempengaruhi lainnya

didalam masyarakat di Tempat Pelelangan lkan (TPI) Lempasing.

Anak nelayan yakni anak yang tinggal dan hidup diwilayah pesisir
dimana kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut baik dengan
cara melakukan penangkapan secara langsung yang pekerjaannya

menangkap ikan dilaut. *

Nelayan dalam Ensiklopedia Indonesia
digolongkan sehagal pekerja, yaitu  orang-orang Yyang secara aktif
melakukan kegiatan menangkap ikan, baik secara langsung maupun tidak

langsung sebagai mata pen-cah_ariannya.3 Dalam hal ini adalah anak

masyarakat nelayan yang ada di Tempat Pelelangan ikan (3#PI) Lempasing.

Dari_géfinisiykonsep. diatas_yangidinimaksud dari judul skripsi
— S L

.,_\_th .

v

“Perilaku Sosial Anak- Nelayan Di‘.'lfj";sa Lempasing Kelurahan Sukajaya
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran” yang dikaji oleh peneliti
ialah adalah tindakan atau perilaku sosial anak nelayan yang ada di Desa
Lempasing Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten

Pesawaran”dalam hal berinteraksi dengan anak lainnya seperti cara

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus.; Raharjo Prianto, Nelayan Nusantara Sebuah Falsafah
Kehidupan (Jakarta: CV. Rajawali Nusantara, 1994), h,19.

3 Tim, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: ichtiar baru-van haeve dan Elsevier publishing projects, Jakarta,
1983), 133. secara langsung seperti menebar dan menarik jaring, secara tidak langsung seperti juru mudi, nahkoda
kapal, ahli mesin, juru masak dan lain sebagainya. Sedangkan dalam bukunya yang berjudul “Sosiologi Masyarakat
Kota dan Desa” M. Khalil Mansyur mengatakan bahwa masyarakat nelayan dalam hal ini bukan berarti mereka
yang dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan di laut untuk menghidupi keluarganya akan tetapi juga orang-
orang yang integral dalam lingkungan itu. Lihat juga Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 9 Tahun 1985
tentang Perikanan Bab 1 ketentuan umum pasal 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Nelayan adalah orang
yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan.



berkomunikasi, kerja sama dan selalu mementingkan kepentingan bersama

diatas kepentingan pribadinya.

B. Alasan Memilih Judul
Judul merupakan suatu hal yang penting, karena judul merupakan
dasar atau patokan dari karya ilmiah, alasan memilih judul ini adalah :
1. Alasan Objektif
Perilaku sosial anak sangat penting untuk diperhatikan didalam
masyarakat khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan,
Karena Perilaku baik ataupun buruk akan dibawa anak untuk
menghadapi kehidupan selanjutnya, vyaitu ketika anak masuk pada
lingkungan masyarakat yang lebilvfuas dan Kketika anak memasuki
tahapan selanjutnya, sehinggatekan melekat dan,terténam dalam
kepribadian anak’.- Maka pén’elﬁi tertarik untuk me_nge_\n_gkat judul ini

untuk mépg@tghui Perilaku sosia

5 e

| qngk—_qéléyén- di desa Lempasing
Kelurahan Slj_liﬁé]'éyé:kecamataﬁf‘;lfefﬂ”liflf’_e;r;ci_a\r: Kabupaten Pesawaran.
2. Alasan Subjektif
a. Terjangkaunya tempat penelitian sehingga mempermudah peneliti
dalam mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan, sehingga
proposal ini mudah untuk diselesaikan.
b. Tersedianya literatur sumber informan yang berkenaan dengan

masalah tersebut, baik data ataupun teori yang diperoleh dari

lapangan



c. Kajian ini ada relevansinya dengan disiplin ilmu yang peneliti
ambil, yaitu Sosiologi Agama. Dimana yang menjadi objek peneliti
adalah Perilaku Sosial Anak Nelayan Di Desa Lempasing
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten

Pesawaran.

C. Latar Belakang
Indonesia secara garis besar merupakan negara kepulauan yang
kondisi lautnya demikian luas dan disertai dengan kekayaan akan sumber
daya alam yang begitu besar dan masyarakat yang tinggal di pesisir pantai
atau kita sebut sebagal nelayan, mereka memanfaatkan sumber daya
disekitar wilayah pantai yang bermata pencaharian mereka yaitu mencari
wikan.* Sebagai masyarakat yang bertempat tinggal diwilayah™pinggiran
ataﬁ pesisir, mereka"memjliki :kajrakt,eristik sosial sen.diri.yan.g begitu
berbeda@™aengan masyarakat yang tinggal di Wi-laya'h'da'rétan, sehingga
akan terlihaii;nzﬁﬁgﬁ:;kehidupaqf."@gj";{;é\s?arakat nelayan baik itu
berdasarkan aspek sosia], keagamaar;, ekonomi maupun budayanya.
Masyarakat di kawasan pesisir Indonesia sebagian besar berprofesi
sebagai nelayan yang diperoleh secara turun-temurun dari nenek moyang

mereka.> Karakteristik masyarakat nelayan terbentuk mengikuti sifat

* Ending Sutrisno, Implementasi Pengelolaan Sumber Daya Pesisir Berbasis
Pengelolaan Wilayah Pesisir Secara Terpadu Untuk Kesehjahteraan Nelayan,
(Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon Jawa Barat, VVol. 14 No. 1 Januari 2014).

Martha wasak,. Keadaan sosial-ekonomi masyarakat nelayan dl desa
kinabuhutan kecamatan likupang barat. Kabupaten minahasa utara, Sulawesi Utara,
(Universitas Sam Ratulangi, Manado Januari 2012 Vol. 1 (7): 1339 - J3*2 ISSN 1907 —
9672 Januari 2014).



dinamis sumberdaya yang digarapnya, sehingga untuk mendapatkan hasil
tangkapan yang maksimal, nelayan harus berpindah-pindah.

Para nelayan masih mengalami keterbatasan teknologi
penangkapan. Dengan alat tangkap yang sederhana wilayah operasi pun
jadi terbatas.® Dapat kita lihat kehidupan sehari-hari dari masyarakat
nelayan yang sifatnya masih sederhana, dengan menggunakan perahu,
sampan, dan dayung. Mereka harus mendayung sampanya menuju tengah-
tengah lautan yang tak terlepas oleh benturan-benturan badai lautan yang
hanya sekedar untuk mencari sesuap nasi yang biasa menghidupi
keluarganya. Dengan kondisi ini para nelayan relative masih mengalami
kesulitan membutuhi kehidupan keluarga.

Sebagai makhluk sosial, maka masyarakat nelayan tersebut itu
ficlup tumbuh dan be_rkembang ditempat pesisir tersebutzmmasyarakat
neléyan Itu juga mer_u"pakan bag:ian dari _rekontruksi sosial yang lmemang
tidak semmanya 1t bermata pencaharian sebagai-refayan atau pencari ikan
tetapi mem&ﬁ%_egéé@h:pesar penduﬂdk?elﬂs_(ebu“b itu bermata pencaharian
sebagai nelayan, petan:bak, atau pt;mbudidaya perairan, hal seperti ini
yang memang sangat berpengaruh besar terhadap masyarakat pesisir
karena dapat sangat mudah terbentuknya identitas kebudayaan masyarakat
pesisir tersebut.

Masyarakat adalah suatu kelompok dimana negara telah memenuhi

kebutuhan-kebutuhan dasar masyarakatnya dan memiliki kesempatan

® Nina Siti Salmaniah S, Kesadaran Masyarakat Nelayan terhadap Pendidikan
Anak, (Universitas Medan Area, No 4 Januari (2016): 1-10.



untuk dapat memaksimalkan kehidupan mereka sendiri.” Para masyarakat
nelayan sendiri memiliki sistem kebudayaan tersendiri yang begitu
berbeda dengan masyarakat-masyarakat lainnya. Kebudayaan yang mereka
miliki juga begitu mewarnai ciri khas kebudayaan dan perilaku sosial
budayanya. Kehidupan masyarakat nelayan sendiri menjadi kerangka
berpikir bagi masyarakat untuk menjalani kehidupan sehari-hari.?

Keluarga juga merupakan lembaga terkecil dalam kehidupan
masyarakat, sebagai tempat awal anak memperoleh pengalaman dan
pengetahuan tentang kehidupan melalui hubungan interaktif didalamnya.®
Sehingga ada orang tua keluarga nelayan yang berfikiran pendidikan anak
tidak penting sehingga mengakibatkan anak hanya bersekolah sampai
tingkat SD dan SMP, oieh sebab itu. mau tidak mau anak berusaha
fmenyesualkan diri dengan bud_aya vang telah lama berkepibang disekitar
mefeka dimana ia tinggal. Oleh karena itu-banyak anak nélayan yéng lebih
banyak™mengabiskan waktunya untuk bekera mencari ikan ataupun
mencuci kap;i—_kaupaligar,a nelayartilfé"r_’éﬁ;;&\ah menjadi kebiasaan dan
memang mereka sudah h;nerasa nyamvan dengan kebiasaan seperti itu tanpa
berfikir bahwa pendidikannya dapat terbengkalai.

Faktor utama yang mempengaruhi prilaku manusia sendiri dalam
berinteraksi sosial yaitu lingkungan sosialnya tetapi sifat dan bawaan lahir

dalam diri manusia itu juga bisa memberi pengaruh terhadap manusia

" Adi Fahruddin, Kesehjahteraan Sosial Internasional, (Bandung: Alfabeta, 2012),

h.8

8 Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), h. 3-4.

*Minati Etika Marlin dan Rusdarti, Kontruksi Sosial Orang Tua Tentang Pendidikan
dan Pola Asuh Anak Keluarga Nelayan, (Universitas Negeri Semarang, Indonesia, Jess 5 (2)
2016).



dalam berekpresi dan berinteraksi sosial saat proses berlangsung.*® Untuk
mempermudah individu, manusia melakukan kegiatan kesehariannya
dengan cara kerjasama kepada orang lain, oleh karena itu anak-anak
diharuskan untuk berinteraksi kepada orang lain agar memudahkan
dirinya. Salah satu insting manusia sebagai makhluk sosial agar untuk
hidup berkelompok atau bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, maka
anak-anak dalam melakukan interaksi kepada orang lain untuk perlu
mempelajari nilai-nilai norma, karena setiap orang itu berbeda. Tingkah
laku manusia langsung dalam hubungan yang menimbulkan perubahan

terhadap tingkah laku orang lain.

Anak nelayan dalam berperilaku baik atau buruk yang tergantung
bagaimana orang dewasa dalam hal int orang tua, pendidik dan orang di
sekitar rumah dalam _menerapka_m serta memberikan siraulasi yeng baik
seita patut ditiru ole'ﬁ anak. Pe’riléku tersebut-akan diba_wa-anak untuk

menghédapi _/I@hlq;@pan selanjutnya, yaiu _.ketika.anak masuk pada

lingkungan masyéﬁréikat-:g;ﬁnglebih (08¢ dan ketika anak memasuki tahapan
selanjutnya, sehingga akan melekat dan tertanam dalam kepribadian anak.
Lingkungan masyarakat atau lingkungan diluar tempat tinggal anak adalah
salah satu tempat keseharian yang dihabiskan oleh anak ketika anak sudah
selesai dari ativitas sekolah dan aktivitas di rumah. Peran lingkungan
masyarakat juga tidak kalah penting dibandingkan dengan peran keluarga
dan peran disekolah. Ketika anak berada diluar rumah dan di luar sekolah

peran masyarakat sekitar mmemiliki wewenang besar untuk menstimulasi

10 sarawano Wirawan Sarlito. Psikologi Remaja (Jakarta: P.T Grafindo Persada,
2000), h. 150.



perkembangan anak. Lingkungan yang baik akan menjadikan masyarakat
dilingkungannya menjadi baik begitu dengan sebaliknya. Anak akan
mengikuti dan menuruti segala aturan yang menjadi pedoman dalam

kehidupan sehari di lingkungan tersebut.

Berdasarkan hasil pra penelitian anak-anak nelayan yang tinggal di
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran
Perilaku anak nelayan cenderung tidak bisa berinteraksi satu sama lain
seperti tidak bisa berkomunikasi dengan baik dan tidak sopan ketika diajak
berbicara hal ini dikarenakan mereka lebih banyak menghabiskan
waktunya untuk bekerja di TPI Lempasing berbeda dengan anak-anak
pada umumnya yang menghabiskan waktunya bermain sepulang sekolah.
Sebagian orang tua nelayan lebih mengarahkan anak-anaknya untuk
bekerja sebagai buruh_ dibanding_kan perhatian terhadap pendidikan anak-
ahaknya dan.ada jugé orang twa 3:/ang' memperhatikan pendidikan tetapi
anaknya I|eb‘i;t]_s_egg_r_lg bekerja atau rﬁgnghibiékar-l waktu di pelelangan
sehingga té;b_caﬁfﬂﬁi‘éh\;ﬁ_ﬁtu periIaiﬁf--'kéﬁi’d_lji)a_nxdidalamnya, seperti saat
mencari ikan, menjual,mencuci kapal dan melihat anak-anak yang tinggal
disekitar TPl Lempasing .**

Dilihat dari lokasinya, kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk
Betung Timur tidak jauh dari perkotaan, sehingga fasilitas pendidikan
yang tersedia masih terjangkau, tetapi para orang tua lebih cenderung

menyekolahkan anaknya hingga pendidikan dasar saja. Padahal, Seperti

banyak diketahui bahwa pendidikan merupakan salah satu tempat

Sugito, Masyarakat nelayan TPI Lempasing, Wawancara dengan Peneliti, 18
Februari 2020.



terbentuknya perilaku sosial anak, Memberikan pemahaman bahwa dalam
kehidupan sehari-hari selalu berhubungan dengan orang lain yang akan
selalu menghasilkan hubungan timbal balik antara anak yang satu dengan
yang lain yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar anak.
Perilaku tersebut ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap, keyakinan,
kenangan, rasa hormat terhadap orang lain.

Melihat latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam tentang perilaku kehidupan sosial anak-anak masyarakat nelayan di
desa lempasing kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Betuk Timur Kota
Bandar Lampung seria Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
interaksi sosial anak-anak masyarakat nelayan di desa lempasing

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

\ D. Fokus Penelitian

Peneliti ini mémbahas 'tent:an'g ‘bagaimana perilaka sosial seperti
kemanipﬁan _fge_rg(_)_[nunikasi, Kerjasarpﬂg_,__ _tqiond -menolong, simpati,
empati, mégl_i-k_i_ﬁé‘t'i“k;:tﬁta kraméij.;aﬁ'gﬂﬁéi_l:;an pergaulan anak-anak
masyarakat nelayan di desa Lempasing Kelurahan Sukajaya Kecamatan

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini diarahkan untuk

mengetahui perilaku sosial anak nelayan di Tempat Pelelangan Ikan.

E. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan adalah :
1. Bagaimana perilaku sosial anak nelayan di desa Lempasing Kelurahan

Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran?
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku sosial anak nelayan di
desa Lempasing Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan

Kabupaten Pesawaran?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui perilaku sosial anak nelayan di desa lempasing
kelurahan Sukajaya kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran
b. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak-
anak nelayan di desa lempasing Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk

Pandan Kabupaten Pesawaran.

&, Signifikanst Penelitian
Setiap penelitian tentunya terdapat.beberapa manfaat penélitian ini
diantaramya.adaiah-sebagai berikut:

1. Secara teoﬁfi;_.hiég;itpgnelitian Jm:dlfha?apkan nantinya menambah
wawasan, pengetahua;, pola-pola .f‘kehidupan dalam masyarakat yang
memiliki perbedaan karakter, budaya dan akan turut serta memberikan
manfaat dalam upaya memperkaya ilmu pengetahuan dan ilmu sosiologi.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat melakukan

pembinaan terhadap perilaku kehidupan sosial anak-anak masyarakat

nelayan.
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H. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari,
membaca, dan mendengarkan laporan-laporan penelitian dan bahan
pustaka yang memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan. Berikut beberapa tinjauan yang peneliti uraikan
Andhika Bufrathama penelitiannya membahas pola asuh dalam
mengembangkan perilaku sosial anak nelayan di Nagari Nyiur Melambai,
Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan. Teori yang
digunakan vyaitu teori yang dikemukakan oleh Max Weber yaitu prilaku
yang apabila prilaku tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
perilaku orang lain, menurutnya pritaku sosial memengaruhi individu lain
dalam.masyarakat. Jadi tindakan ini menunjukan bahwa manusia selalu
wakilf dalam menjalani hidup,__mereka bekerja, belajar, dan-derhubungan
dengan manusia Iainr_lya senantiésa didasarkan pada moﬁf t.elrterlltu. Dari
setiap tihdakan dan_perbuatan manusia_yang diakeeh didasarkan pada
maksud daw%ﬁai@ﬁ“ep}u. Hasil.ggg’r(ﬁé;-pza*é%i{i menyimpulkan bahwa
yang mempengaruhi [;ola pengas;han anak nelayan Nagari Nyiur
Melambai Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan bukan
hanya faktor pekerjaan sebagai nelayan tapi juga ada faktor lain yaitu
rendahnya tingkat pendidikan orangtua yang mengakibatkan ketidaktahuan
orangtua dalam mendidik anak dengan benar sehingga terjadinya

penyimpangan perilaku sosial anak nelayan.*?

12 Andhika Bufrathama, “pola asuh dalam mengembangkan perilaku sosial anak di
nagari nyiur melambai kecamatan ranah pesisir kabupaten pesisir selatan (studi kasus:
keluarga nelayan) ”. (Jurnal Pendidikan Sosiologi, STKIP PGRI Sumatera Barat, 2016)
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Andi Syahrul Mubarak dalam penelitiannya menjelaskan tentang
masalah Perilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat Nelayan TPI
Lempasing (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. Masyarakat di TPl Lempasing
(PPI) Lappa Kabupaten Sinjai membiarkananak-anaknya untuk bekerja
sabagai buruh di TPl Lempasing dibandingkan perhatian dengan
pendidikan baik secara formal dan agama anak-anaknya sehingga anak-
anak masyarakat nelayan juga kurang paham dengan ajaran keagamaan.
Permasalahan yang dibahas skripsi ini adalah 1. Perilaku kehidupan anak-
anak masyarakat nelayan di TPl Lempasing (PPl) Lappa Kabupaten
Sinjai. 2. Interaksi sosial anak-anak masyarakat nelayan di TPl Lempasing
(PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. Skripsi-ini menggunakan teori Hurlock, B.
Elizabeth yaitu prilaku sosian adalah aktifitas fisikdan psikis seseorang
ieihadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenudi® ¢liri atau
orahg laifyang sesuaidengan tuntutan'sosial.”® |

‘Hasi-Penelitian dalam jurnal ini yaitu—Peritaku kehidupan anak-
anak masyafé@;£—gél_é@rr;di TP Lempajs,ll;g?PP’r) Lappa Kabupaten Sinjai
lebih terfokus untukﬁ mencari [Jang dibandingkan mementingkan
pendidikan terutama pendidikan agama. Banyak anak yang telah
memperoleh uang mereka malah menyalagunakan uangnya untuk membeli
sesuatu yang tidak penting seperti rokok, minuman beralkohol dan lain-
lain tetapi ada juga yang memanfaatkan uang yang dihasilkan dengan baik

yaitu membantu orang tua atau pun di tabung.Bentuk interaksi yang terjadi

3 Andi Syahrul Mubarak, “Prilaku Kehidupan Anak-anak Masyarakat NelayandiPusat
Pelelangan lkan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai.”(Jurnal Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Politik Jurusan Sosiologi Agama, UIN Alauddin Makassar 2017)
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di TPI Lempasing (PPI) Lappa kabupaten Sinjai antara sesama anak-anak
yang bekerja sebagai buruh dan interaksi anak-anak yang bekerja dengan
pemilik kapal, bentuk interaksinya adalah kerjasama dan persaingan.
Amiruddin Masri (2017) penelitiannya membahas pendidikan anak
nelayan pesisir pantai Donggala. Teori yang digunakan yaitu teori yang
dikemukakan oleh Hurlock yaitu Pola pendidikan yang sesuai dengan
keperluan Anak yang mengutamakan kepentingan pemenuhan hidup yang
dapat meningkatkan kesejahteraan anak dan atau dapat meningkatkan
pemenuhan kualitas pembelajaran Anak sehingga diperlukan sebuah
sistem pembelajaran yang sesuai dengan kondisi masayarakat. Jadi
Bagaimanapun kondisi pendidikan saat ini tetapi yang paling utama adalah
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan dan' komitmen dalam
fmenjamin pemenuhan kebutu_han pendidikan bagi setiap Waigasnégaranya .
Hak untuk memper_o"leh pendidikjan hagi setiap Warga negafa sudah
dijamin™edeh- hukum vang pasti dan_beisifat mengikat.' Artinya pihak
manapun tiﬂgk_--_bgiéﬁ:rp,erintangi.;gf@:;ﬁ-e;éﬁ&langi maksud seseorang
untuk belajar dan r;endapatkan V pelajaran. Hasil temuan peneliti
menyimpulkan bahwa Anak-anak nelayan Donggala umumnya menempuh
pendidikan formal yang tersebar di sepanjang pesisir pantai Donggala.
Sekolah-sekolah formal dijadikan sebagai sarana pendidikan yang utama
untuk mendapatkan ilmu yang lebih layak. Bagi orang tua tidak ada
pilihan lain anak sebagai tumpuan harapan untuk membantu mendapatkan
nafkah dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, di sisi lain anak perlu

waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru
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dari sekolah. Orang tua kurang memberi perhatian terhadap perkembangan
pendidikan anak di sekolah, kalaupun ada itu hanya sekedar bagaimana
anak itu pulang dari sekolah kemudian turut serta ikut melaut. Pada
kenyataannya, pada usia meningkat remaja anak nelayan mulai di ajak
berlayar dan ikut melaut, sehingga mereka jarang sekolah.™

Muamar (2019) penelitiannya membahas Pendidikan Agama Anak
Nelayan di Desa Meucat, Kecamatan Samudera, Kabupaten Aceh Utara.
Teori yang digunakan yaitu teori yang dikemukakan oleh Chaplin, J.P
yaitu child (anak; kanak-kanak) adalah seorang yang belum mencapai
tingkat kedewasaan bergantung pada sifat referensinya.lstilah tersebut bisa
berarti seorang individu di antara-kelahiran' dan masa pubertas atau
seorang individu di antara kanak-kanak (masa pertumbuhan, masa kecil
gan masa pubertas). pada dasar_nya menunjukkan bahwa peggdigikan adalah
usaha mengembangk_an dan méngarahkan potensi yang dimilikipeserta
didiK UAtmemencapal kedewasaan jasmari dan-emani serta terbentuknya
kepribadiaﬁ%éir_ﬁé‘@i(%i pengetgﬁ@féﬁ:éi;é&‘dan keterampilan sesuai
bidangnya.sertausaha tgrsebut dilak;kan secara sadar dan sengaja, yang
dapat membawa konsekuensi bahwa usaha itu harus dilaksanakan secara
teratur dan sistematis. Hasil temuan peneliti menyimpulkan bahwa kualitas
pendidikan agama diDesa Meucat Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh
Utara baik.Terlihat dari kualitas pembelajaran, baik di sekolah maupun di
balai pengajian. Adanya partisipasi dan dukungan dari masyarakat desa

Meucat dan upaya peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama di

4 Amiruddin Masri, “Pendidikan anak nelayan pesisir pantai Donggala”.( Asian
Journal of Environment, History and Heritage, Institute of the Malay World and Civilization,
2017)



15

lingkungan desa Meucat. Strategi orangtua dalam memberikan pendidikan
agama anak di Desa Meucat sudah baik, seperti mengantar anak ke
pengajian, menumbuhkan rasa cinta kepadaAllah dan Rasul-Nya, memberi
contoh sebelum memberi perintah. Menerapkan disiplin dalam keluarga,
menasehati dan memberi hukuman kepada anak apabila berbuat salah,
mengambil sikap apabila anak sukar menjalankan shalat, sikap dalam
menjadi tauladan yang baik bagi anak pada setiap perilaku, cara dalam

membatasi pergaulan anak, serta menumbuhkan sikap suka memaafkan.*®

Perbedaan penelitian saya berdasarkan karya ilmiah diatas yaitu
terletak pada subjek yang diteliti, dalam penelitian ini saya akan meneliti
anak nelayan di Tempat Pelelangan Ikan (TP!) Lempasing. Adapun
kesamaan teori yang saya gunakan sesuai dengan penelitian Andhika
| Buirathama yang berk_aitan dengangperilaku sosial anak - anak yaltu sopan
santun, solidaritas, e'ﬁka b'ergaUI,:dan” cara interaksi _dengan oranglain.
Penélitiaﬁ in}/d_apg_t_menambah wawafir]fsiag@\;rnér;génai pemaparan teori
yang belialj_pzil;ér“Se;t;Ppenelitia'F{‘:Iai'ﬁ”riﬁ _j_u;; berkaitan dengan objek
yang sedang saya teliti yakni bagaimanan bentuk perilaku sosial dan faktor

apa saja yang mempengaruhi perilaku sosial anak.

> Muamar. “Pendidikan Agama Anak Nelayan di Desa Meucat, Kecamatan
Samudera, Kabupaten Aceh Utara” .( Journal of Islamic Education Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2019)
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Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'® Menurut M.
Igbal Hasan metode penelitiana dalah tata cara bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan, metode penelitian melingkupi prosedur dan teknik

penelitian.”’

1. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini adalah metode pendekatan sosiologis dan pendekatan Psikologis.

Pendekatan sosiologis adalah penelitian yang menggunakan logika-
logika 'dan teori sosial, untuk menggambarkan fepnomena-fenomena
sosial keagamaan serta pengaruh fenomena yang 1ain."®Pendekatan ini
peneliti gunakan MnRtuk .r.n.e'njelaskan pentuk interaksi Sosial dalam
kehidupan sesial anak nelayan di Keftiahan, Sukajayal Kecamatan

Teluk pantan’Kabugpaten pesawarangSépertininteraksi antara anak-anak
o ‘)‘ .-(\J'\._ J‘_’J'-d—

-""H.,_\_. .
-

»

nelayan dengan pemilik kapal dan interaksi anak-anak dengan

masyarakat sekitar.

Pendekatan Psikologis adalah cara pandang psikologi terhadap

bebagai fenomena dan dimensi tingkah laku baik secara individu

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung : Alfabeta,
2011), h. 2.

Y"M. 1gbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya
(Jakarta :Ghalia Indonesia, 2002), h. 21.

8sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, (Jakarta : Persada, 2002), h. 100
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maupun sosial. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan prilaku

sosial anak dari teori dan sisi psikologis."

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang
membahas dan menggambarkan data yang telah ada. Melihat dari
prosesnya, penelitian ini mengangkat informasi dan data serta
permasalahannya yang dihadapi secara langsung, dengan demikian
desain dalam penelitian ini berupa wawancara dan key informan
mengenai semua hal yang berkaitan dengan persoalan yang menjadi
bahasan secara sistematis dan mendalam. Kegiatan tersebut peneliti
lakukan pada anak-anak masyarakat nelayan di Kelurahan Sukajaya
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran sehingga peneliti bisa
mendapatkan beri_ta' secafa akuret sesuai dengan fakta_yang terjadi
ditengah masyarakat khusUs'ny:a-'di” lingkungan nel_yan diana anak-

anak masfy/mlgg_t_ nelayan itu berada. >

o -
s -

—

5 e

3. Pemilihan Infar'ﬂfﬁar-ltaﬁn Tempé‘{‘fi?ﬁﬁé'iift_i_a{&
Ide penelitian kualitatif adalah dengan sengaja memilih informan
(dokumen atau bahan-bahan visual) yang memberikan jawaban terbaik
pertanyaan penelitian, yaitu dengan cara menentukannya dimana
tempat penelitian akan berlangsung, orang yang akan diamati atau
diwawancarai, apa yang akan diamati atau diwawancarai, dan sifat

kejadia yang dilakukan pelaku didalam tempat yang diteliti.?

¥ 1bid, h.112
2 John W. Creswell, Research Desain, Quantitative&Qualitative Approaches,
(Jakarta: KIK Press, 2003), h. 143
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Meninjau dari hal tersebut, peneliti mengambil sumber informan
yaitu yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin
sebagai peran penting sehingga memudahkan dalam proses
penelitian®, kriteria untuk pengambilan informan tersebut yaitu:

1. Anak-anak masyarakat nelayan berusia dibawah 18 tahun,

2. Orangtua bermata pencarian sebagai nelayan

3. Bekerja sebagai nelayan minimal 5 tahun

4. Bertempat tinggal di desa Lempasing Kelurahan Sukajaya

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran minimal 5 tahun

Dalam penelitian kualitatif teknik yang digunakan dalam
penentuan  subjek penelitian —yaitu secara Purposive sampling
dilanjutkan dengan snowball sampling yaitu “teknik pengambilan
subjek penelitian dengan _pertimbangan tertentu, seperti-eiang tersebut
.dianggap paling _téhu tentang apa\yang pencliti harépkén” informan
‘yan@pertama peneliti ambil adalah kepala desa,'G'ahak'yéng berprofesi
sebagaif'ﬁa;yazgéﬁa})gai key intg_r’riﬁaﬁ;a_n:s\e\bagai informan tambahan
5 orangtua dari ana; tersebut, ja;ji total keseluruhan 12 orang jumlah
informan. Penelitian tersebut berdasarkan keriteria orang-orang yang
mengetahui banyak tentang perilaku sosial anak nelayan di desa
lempasing Kelurahan Sukajaya Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten

Pesawaran.

2! Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2015, h. 6
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4. Sumber Data

a. Data Primer

Sumber data primer adalah suatu penelitian yang berstatus sebagai
data pokok.?’Sumber data primer adalah data utama dalam suatu
penelitian, digunakan sebagai pokok yang diperoleh melalui interview
dan observasi, dalam penelitian ini untuk menjadi sumber data primer
adalah kontribusi komunitas.2Sumber data primer merupakan literatur
yang langsung berhubungan dengan penelitian, yaitu data empiris
yang diperoleh dari lapangan, di antaranya perilaku sosial Anak-anak
Masyarakat Nelayan vyang berada di Kelurahan teluk Pandan
kabupaten Pesawaran, cara anak-anak Dberinteraksi dengan anak
lainnya ataupun dengan orangtua. serta penyesuaian diri mereka

terhadap lingkungan seki'_[a_r.

b. Data Sekunder

S-egg_n_gkan data sekunder m_e_nurUt Abdurrahmat Fhatoni
L B — i

\\.

adalah data i}éﬁg»-Sﬁdah jadi'“'e'bi-a'sfé'r'&é__yang telah tersusun dalam

i,

bentuk dokumentasi, misalnya mengenai data demografis suatu daerah

dan sebagainya.”

Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling dilengkapi,
yaitu data yang ada pada lapangan dan data yang ada pada

kepustakaan.Dengan menggunakan data primer dan sekunder tersebut

19

22Symardi Surya Subrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2000) h.

. 2*syariifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002) h. 6.
*Ibid, hal. 6
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maka data yang tergabung tersebut dapat memberikan validitas yang
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.Sumberyang di peroleh
sebagai pelengkap dan untuk memperkuat data yang diperoleh dari
data primer yaitu buku-buku, makalah, jurnal, artikel internet, dan

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Prosedur Pengumpulan Data
Guna melengkapi data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan
maka dilakukan penelitian lapangan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

a. Observasi
Menurut Jalaludin Rahmat observasi yaitu metode yang digunakan
melalui pengamataf dan gpencatatan secara sistematis_yang meliputi
kegialan pemus’étan perhatién' {erhadap’ suatu «bick dengan

menggunakan-keséluiuhan alat.indera*>Metode ini digunakan penulis
it e o B,

e —

sebagai pen-lj_r-lﬁj'é{h‘g;-:dgl"mana peﬁhiis"rﬁéiél;ukan observasi dengan cara
mengumpulkan langsung dari objek peneliti, tidak hanya terbatas pada
pengamatan saja, tetapi juga untuk memperoleh data-data yang
kongkrit dan jelas. Observasi yang dilakukan untuk memperoleh data
dari tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat
dilakukan penelitian di desa Lempasing Kelurahan Sukajaya

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

%Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : Rosdakarya,2009),
h. 79
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b. Wawancara (interview)

Interview adalah pengumpulan data dengan jalan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan data) kepada
informan, dan jawaban- jawaban informan dicatat atau direkam
dengan alat perekam atau handphone.”®Disini peneliti tidak
menentukan berapa orang yang akan diwawancari dengan tujuan akan
memperoleh data secara luas yang diperlukan dalam penelitian ini
dengan memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan
masalah yang berkaitan dengan penelitian secara mendalam serta
dapat dipercaya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan_data dengan cara
mengumpulkan bukti-buk_ti_ yang tersedia dilapangan /--BoKumentasi
.yang dimaksud _édalah beﬁupja benda atau objek. yang hemiliki
nubtmean- ataU karakteristik dari _objek penedtian, séperti data-data
tertulisf'ﬁﬁ%;@@;dlfymen perne?jfﬁ:tégé;:%nelitian yang dilakukan
harus memiliki bul&i yang nam;Jak seperti berupa foto-foto ataupun
gambar yang diambil pada saat penelitian berlangsung, rekaman proses
penelitian, maupun catatan tertulis dari hasil penelitian yang selama ini
dilakukan.

5. Prosedur analisa data
Analisa data adalah proses bekerja dengan data, mengurutkan data,

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan

%6gyaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 91
"Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2015), h. 80
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menemukan pola, menemukan apa yang penting serta apa yang sudah
dipelajari oleh peneliti dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.®® Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data penelitian kualitatif sebagai berikut:

a. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yanng
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. Display data: - Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan  dalam bentuk tabel yang kemudian diberikan
penjelasan yang bers_ifat naratif.

c. Verifikasi déta: Kesi,m:pujlan ~awal yang dikémukakaln masih

hesifat sementara, dan akan hertibah bia=ti#aK ditemukan bukti-
bm&ii;ér_wa_tligaf-fyang menduﬁyag_Akan tetapi bila kesimpulan
tersebut telah” didukung ;)Ieh bukti-bukti  yang valid dan
konsisten, maka berarti kesimpulan tersebut telah kredibel.
Analisa yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisa kualitatif,
menurut Suharsimi Arikunto analisa kualitatif digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan dan diangkat sekedar untuk mempermudah dua

%L exy J. Meolong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h.103.
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penggabungan dua variabel, selanjutnya dikualifikasikan kembali.?
Kesimpuan dari analisis tersebut yaitu menggunakan metode deskriptif
yang berawal dari fakta umum ke khusus. Pengumpulan data dimulai dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang mana dengan hasil
tersebut peneliti dapat mengetahui alur sebab akibat serta penjelasan

masalah sosial yang terjadi.

6. Prosedur Pemeriksaan Keabsahan Data
Menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini adalah triangulasi data yaitu pengujian kredibilitas
dengan melakukan pengecekan data dari-berbagai cara, sumber dan
waktu.
1. Triangulasi telhik uiiuk smenguji -kredibilitas data dilakukan
dengan cara 'rﬁengecek dafa ‘kepada sumber yang sama dengan

'tekniklxqr}_g ‘berbeda Misalnya data _(;J_i_péroleh' dengan wawancara,

" "

lalu acekdehgaﬁ observa'é'fi'_fatadfa_dl_(un:entasi. Bila dengan tiga
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.

2. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h. 132
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sumber. Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek
kembali dengan sumber data lainnya sehingga dapat menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya.

3. Triangulasi Waktu sering juga mempengaruhi kredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk
itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.*

4= Sistematika Pembahasaan B

BAB | ADALAH- PENDAHU:LUAN, babini merupakan kerangka
dasar déri seéy_ab Eepﬁe.litian. Dalam ba{t:{ig_i_ a_kgh di-ba'haS tentang langkah-
langkah ya;\/g_c]ilt_éﬁibuk;(‘_falam pehﬂl;saﬁ"gl_(_r_ibs_i\;/ang meliputi penegasan
judul, alasan memilih judul, latar belakang, fokus penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, signifikan penelitian,tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasaan

BAB Il ADALAH LANDASAN TEORI yang relevan dan terkait

dengan tema skripsi,

®Lexy J. Meolong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h.335
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Bab 111 adalah deskripsi objek dan lokasi penelitian didesa lempasing
kelurahan sukajaya kecamatan teluk pandan kabupaten pesawaran yang
meliputi letak geografis dan demografis, kondisi sosial, ekonomi,
agama,dan pendidikan anak nelayan di desa lempasing kelurahan sukajaya
kecamatan teluk pandan kabupaten pesawaran. Serta profil keluarga
nelayan di desa lempasing kelurahan sukajaya kecamatan teluk pandan

kabupaten pesawaran.

BAB IV adalah berisi Analisis data Penelitian dan temuan penelitian
tentang perilaku sosial anak nelayan di desa lempasing kelurahan sukajaya
kecamatan teluk pandan kabupaten pesawaran, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi. interaksi sosial anak-anak nelayan didesa Lempasing

kelurahan sukajaya kecamatan teluk pandan kabupaen pesawaran.

BAB\ ADALAH PENUTURalam bap ini berisikai kesimpulan dan
sarah, kesimpulan menyajikan secara ringkas has_il._.penelitién yang ada

hubungannyagfdengas  masalah  penelitiany, Kesimpulan  diperoleh
—~— g

l*“'&., : o

¢ ,

berdasarkan hasil analisis dan interprétasi data yang telah diuraikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian yang terdahulu, maka dapat disimpulkan

sabagai berikut:

1. Perilaku sosial anak nelayan di desa Sukajaya Lempasing dapat dilihat dari
empat jenis perilaku sosial yaitu 1). Perilaku Rasional Instrumental anak
nelayan yang berorientasi pada tujuan, yaitu berupa tujuan anak untuk
membantu - orangtua dan- tujuan anak untuk. memenuhi kebutuhan
peribadinya. Adapun alasan tujuan anak tersebut membantu orangtuanya
'ada_lah dikarenakan orahgtuanya_tidak mampu mencukupi dah membiayai
kebutuhan keluargar'fya. 2) Tihd:eakah Berorientasi Nilgi_. “Nilai yang
ditﬁhju_kkan é}dilab__[isa sabar, ikhlas frgggiaﬁ[]-[(a.n-pékerjaannya dan rasa
bangga aka;_péﬁéaFBa;;ﬁ, bukan ﬁggya’ﬁﬁ_t_ljlzgi\;nggap sebagai pahlawan
keluarga saja yang terpenting bagi anak tersebut adalah dia bisa ikut serta
menyumbangkan tenaganya, karena anak tersebut beranggapan bahwa
yang paling penting tindakan itu termasuk dalam kriteria baik dan benar
menurut ukuran dan penilaian masyarakat di sekitarnya. 3) Tidakan
Afektif, Tindakan sosial ini terjadi karena dorongan dari perasaan/emosi
perilaku yang ditunjukkan anak nelayan di desa sukaja lempasing dalam

bentuk kemarahan dan kecemburuan ditunjukkan dengan menggunakan

kata-kata yang tidak baik dan menggunakan nada yang keras. 4) Tindakan
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tradisional anak yang ditunjukkan yaitu berupa adanya mindset hidup
dalam kemiskinan dan nelayan merupakan pekerjaan orangtua atau
keluarga.

2. Faktor yang berpengaruh pada perilaku sosial anak, yaitu : 1) Adanya
kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang disekitarnya dari berbagai
usia dan latar belakang. Banyak dan bervariasinya pengalaman dalam
bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. 2) Adanya minat dan
motivasi untuk bergaul. Banyaknya pengalaman yang menyenangkan yang
diperoleh melalui pergaulan dan aktivitas sosialnya. 3) Adanya bimbingan
dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya menjadi model bagi
anak.Adanya bimbingan dan pengajaran yang secara sengaja diberikan
oleh-arang yang dapat dijadikan model bergaul yang.baik bagi anak. 4)
Adanya kemampuan berkomun_ikasi yang baik yang dimiliki-anak. Adanya
kerﬁampuan berkomunikasi yang tlapat membicarakan '.[opiklya.ng dapat

dimengere-dan menarik bagi orang lain yang menjadi Tawan bicaranya.

o~ — N
. o
e .y _ i =

T A
B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti rekomendasikan yaitu :

1. Bagi Kepala desa setempat perlu mengadakan program penyuluhan
pentingnya prilaku yang baik dan juga memberikan pandangan pendidikan
demi masa depan anak sehingga orang tua khususnya yang bermata
pencaharian sebagai nelayan memiliki pandangan positif dan kesadaran

yang tinggi terhadap pendidikan anaknya.
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2. Kepada orang tua khususnya yang tinggal di desa Lempasing kecamatan
Teluk Pandan, agar terus memperhatikan prilaku anak serta
memperhatikan juga kondisi dilingkungan sekitar agar anak tidak
terpengaruh oleh prilaku negatif teman-teman sebaya.

3. Kepada anak-anak yang tinggal di desa Lempasing kecamatan Teluk
Pandan khususnya tidak menganggap bekerja sejak usia sekolah adalah hal
yang wajib dan memandang bahwa pendidikan itu penting untuk masa
depan juga memiliki peran yang penting dalam membentuk prilaku anak

yang baik.
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